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KATA PENGANTAR

Penanaman tanaman sela di antara pertanaman kelapa sawit yang belum
menghasilkan sangat menguntungkan, oleh karena 70% lahan di bawah kelapa
sawit dapat dimanfaatkan untuk tanaman lain maupun ternak. Jenis-jenis
tanaman sela yang dapat diusahakan di antara tanaman kelapa sawit dapat
meliputi tanaman perkebunan, tanaman pangan, dan hortikultura tergantung
pada kondisi lahan dan iklim setempat. Pemanfaatan lahan di antara kelapa
dengan tanaman sela maupun ternak dapat meningkatkan efisiensi pemanfataan
lahan pada pertanaman kelapa sawit. Dengan penanaman tanaman sela di
antara kelapa sawit pendapatan petani meningkat minimal 30% dari tanaman
sela atau temak, dan 30% dari tanaman kelapa sawit.

Buku “ Teknologi Budidaya Kedelai Untuk Mengoptimalisasi Sela Tanaman
Kelapa Sawit Yang 3elum Menghasilkan (TBM)' ini merupakan buku petunjuk
teknis/pedoman yang menyajikan pemanfaatkan lahan untuk pada tanaman
kelapa sawit belum menghasilkan untuk budidaya kedelai. Selain itu buku ini
juga menyajikan teknik budidaya kedelai, pengendalian hama/penyakit, panen
dan pasca panen serta analisa usahatani kedelai.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan penghargaan kepada semua
pihak yang telah terlibat dalam penyusunan buku ini, yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu. Semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas semua
kebaikan dan jerih payah saudara-saudara sekalian.

Akhirnya penulls menyadari bahwa banyak terdapat kekurangan-
kekurangan dalam penulisan buku petunjuk teknis/pedoman, maka dari itu
penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca demi
kesempurnaan buku inl.

Medan, Juli 2014
Kepala BPTP Sumatera Utara

Dr. Catur Hermanto, MP
NIP. 196312251995031001
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BAB 1
PENDAHULUAN

Kedelai, atau kacang kedelal adalah salah satu tanaman polong-polongan
yang menjadi bahan dasar banyak makanan dari Asia Timur seperti kecap, tahu
dan tempe. Berdasarkan arkeologi, tanaman ini telah dibudidayakan sejak 3500
tahun yang lalu di Asia Timur.

Kedelai merupakan sumber utama protein nabati dan minyak nabati dunia.
Penghasil kedelai utama dunia adalah Amerika Serikat meskipun kedelal praktis
baru dibudidayakan masyarakat di luar Asla setelah 1910, Dewasa Inl kedelal tidak
hanya digunakan sebagai sumber protein, tetapi juga sebagal pangan fungsional
yang dapat mencegah timbulnya penyakit-penyakit degeneratif, seperti jantung
koroner dan hipertensi. Zat isoflavon yang ada pada kedelai ternyata berfungsi
sebagai antioksidan. Dengan beragamnya penggunaan kedelai menjadi pemicu
peningkatan kebutuhan komoditas ini.

Kedelai memiliki posisi strategis dan penting sebagal komoditas tanaman
pangan di Provinsl Sumatera Utara dan termasuk enam besar penghasil kedelal di
Indonesia. Sentra produksi kedelal di Sumatera Utara, adalah di Kabupaten
Langkat, Deli Serdang, Serdang bedagal, Simalungun, Asahan, Batubara, dan Dairi.
Luas tanam komuditas ini pada tahun 2007 mancapal 3.747 ha, tahun 2012 naik
menjadi 11.413 ha, produktivitasnya dari 1,16 t/ha hingga 1,210 t/ha. Dari tahun
2012 hingga saat Ini luas panen kedelai menurun tajam, diantaranya disebabkan
oleh kalah saing dengan kedelal import, kurangnya ketersediaan benih bermutu,
penerapan teknologi yang belum mantap dan harga pasar yang tidak
menguntungkan petani, sehingga petanl tidak termotivasi untuk menanam kedelal.
Oleh sebab Itu kebutuhan dalam negeri belum terpenuhi sehingga masih
tergantung kepada import.

Kebijakan strategis yang perlu dilakukan untuk meningkatkan daya saing
kedelai nasional adalah pemillhan wilayah pengembangan yang sesuai,
peningkatan produktivitas melalul manajemen usahatani, kebijaksanaan tarif
import yang memadai untuk mendorong adopsi teknologi dan peningkatan
produksi. Disarping peningkatan produktivitas dan efisiensi, perlu terus
diupayakan peningkatan stabilitas hasll, penekanan senjang hasil, kehilangan hasil
saat penen dan pengolohan, serta kebijakan non harga lainnya.

Di Sumatera Utara membutuhkan 52.560 ton kedelai, sementara yang bisa
dihasilkan hanya dapat memenuhi 14.142 ton ( 26,90 % ) dari kebutuhan,
Produksi tersebut diperoleh dari luas panen yang semakin berkurang dengan
produktivitas yang relatif konsisten namun masih rendah yaitu sebesar 1,05 t/ha.
Lahan usahatani kedelai umumnya lahan sawah tadah hujan, dan sawah irigasi.
Padahal lahan kering cukup luas tersedia dan sangat potensial untuk usahatani
kedelai, tetapi belum banyak petani yang mengusahakan. Faktor utama
penurunan produksi kedelai adalah semakin rendahnya minat petani terhadap
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usahatani kedelai yang sering tidak menguntungkan, karena lemahnya permodalan,
dukungan kelembagaan dan penguasaan teknologi.

Sementara itu teknologi mulai dari varietas unggul, teknologi budidaya,
pengendalian hama dan penyakit sampal pada teknologl pasca panen sudah
tersedia. Namun pemanfatan semua potensi tersebut membutulikan komitmen,
kerjasama dan sistem pengembangan yang tepat.

Salah satu alternatif pengembangan lahan untuk dapat ditanami kedelai di
Sumatera Utara cukup besar, yaitu bisa di tanam sebagai tanaman sela di antara
tanaman kelapa sawit yang masih berumur 1- 3 tahun dan tanaman karet yang
belum menghasilkan balk perkebunan rakyat maupun perkebunan PTPN dan
perkebunan Swata. Selain sebagai tanaman sela, tanaman kedelai juga berfungsi
sebagai penutup tanah (cover crop) yang bermanfaat untuk memperbaiki sifat -
sifat fisika, kimia dan biologl tanah, mencegah terjadinya erosi, mempertahankan
kelembaban tanah, dan menekan tumbuhan pengganggu (guima).

Potensi lahan perkebunan yang dapat dimanfaatkan untuk tanaman kedelai
di sajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Potensi luas lahan perkebunan yang belum menghasilkan yarig dapat di
manfaatkan untuk tanaman kedelai

Potensi lahan perkebunan Potensi luas lahan ( ha)
Perkebunan kelapa sawit rakyat 56.866
Perkebunan kelapa sawit PTPN 32.856
Perkebunan karet rakyat 54.817
Perkebunan karet PTPN 14.827
Jumlah 159.366

Sumber: Statistik Dinas Perkebunan Prop. Sumatera Utara 2012

Potensi lahan perkebunan yang ada, jika dimanfaatkan untuk tanaman
kedelal akan menghasilkan sekitar 191.239 ton, dengan tingkat procluktivitas rata-
rata 1,2 t/ha. Kalau kondlsl ini tercapal maka Sumatera Utara akan surplus kedelal
sekitar 138.679 ton. Artinya kebutuhan konsumsi kedelai di Sumatera Utara
terpenuhi yaitu sebesar 52.560 ton dan sisanya 138.679 ton bisa di ekspor untuk
meningkatkan pendapatan daerah. Mengingat potensi lahan selain perkebunan
yang ditanam petani untuk kedelai hanya seluas 7.70€6 ha dengan produktivitas 1,2
t/ha maka produksi yang dicapai baru 9.439 ton tidak mencukupi kebutuhan
komsumsi kedelai di Sumatera Utara sebanyak 52.560 ton karena masih
kekurangan sekitar 43.121 ton.



Gambar 1 : Tanaman sawit TBM yang dapat ditanami kedelal

Pemenuhan kebutuhan kedelai bisa dicapai karena Badan Litbang Pertanian telah
banyak merilis varietas unggul yang berpotensi hasil tinggl seperti yang disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Varietas Unggul kedelal yang telah dilepas Badan Litbang dan
hasil _kajlan yang telah di lakukan di Sumatera Utara 2012
Varletas yarig Potensi Hasll t/ha Hasll Kajian BPTP Sumut di

telah dirilis (deskripsi) Langkat Simalungun
Wilis 1,6 2,1 -
Argo Mulyo 15-2,0 2,2 -
Kaba 213 2.2 -
Anjasmoro 2,03 -2,25 2,8 27
Grobogan 34 T -
Sinabung - - 2,1

Dari beberapa varietas yang diuji semuanya menunjukkan hasil yang baik
di Sumatera Utara. Dibandingkan dengan hasil rata-rata petani yang hanya 1,2
t/ha. Artinya varietas-varietas ini dapat dikembangkan dengan baik di Sumatera
Utara. Luas pertanaman kedelai saat inl di Kabupaten Langkat tersebar di
beberapa Kecamatan yaitu : Kecamatan Binjal 20 ha dan Kecamatan Stabat 25 ha,
serta Tandem Deli Serdang 50 ha. Hasil wawancara dengan petani di Kecamatan
Binjai diperoleh informasi : varietas Anjasmoro mencapal 2,5-2,8 t/ha; Grobogan
3,0-3,2 t/ha; Wilis 2,0-2,5 t/ha; Kaba 2,0-2,5 t/ha; Burangrang 2,0-2,5 t/ha dan
Argomulyo 2,8-3,0 t/ha.

Saat ini paling tidak terdapat sekitar 100 ha pertanaman kedelal diantara
sawit muda di Kabupaten Langkat di areal PTPN-II dengan pendampingan
teknologi dari Badan Litbang Pertanian melalui BPTP Sumatera Utara pada
kegiatan Display Varietas Unggul Baru Kedelai sebanyak 6 varietas yakni: Kaba,
Grobogan, Anjasmoro, Burangrang, Wilis dan Argomulyo seluas 3 ha dengan paket
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teknologi : Varietas Unggul Baru, Benih berlabel kelas FS dan Rekomendasi

pemupukan 50 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36, 75 kg/ha KCI dan 1,5 t/ha dolomit:

dan 1,5/ha pupuk kandang.

Dari hasil pengkajian ternyata hasilnya sesuai penampilan tanaman di
lapangan (saat ini tanaman berumur sekitar 80 hari) dan berproduksi tertinggi

untuk Varietas Anjasmoro sekitar 2,5 - 3,0 t/ha diikuti Varietas Grobokan sekitar:

2,4-3,1t/ha.

Gambar 2. Beberapa varietas unggul baru kedela’

T T e



BAB 2
SYARAT TUMBUH KEDELAI

2.1. Tanah

Tanaman kedelai dapat tumbuh di semua jenis tanah tetapi untuk mencapai -
tingkat pertumbuhan dan produksi yang ortimal, kedelai sebaiknya di tanam pada
tanah berstruktur lempung berpasir atau liat berpasir. Hal ini tidak hanya terkait
dengan ketersedian air untuk mendukung pertumbuhan, tetapi juga terkait dengan
lingkungan tumbuh. Lokasi yang belum pernak ditanami komoditas kacang-
kacangan perlu diaplikasi bakteri Rizobium.

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pertanaman kedelai yaitu
kedalaman olah tanah yang merupakan media pendukung pertumbuhan akar.
Artinya semakin dalam olah tanah maka akan tersedia ruang untuk pertumbuhan
akar yang lebih bebas sehingga akar tunggang yang terbentuk semakin kokoh dan
dalam. Pada jenis tanah yang berstruktur remah dengan kedalaman olah lebih dari
50 cm,. g

Upaya program pengembangan kedelai bisa dilakukan dengan penanaman
dilahan kering masam dengan pH tanah 4,5 - 5,5 yang sebenarnya termasuk
kondisi lahan katagori kurang sesuai. Untuk mengatasi berbagai kendala,
khususnya kekurangan unsur hara di tanah tersebut, dilakukan dengan
penambahan bahan organik, pupuk buatan, dan pembenahan tanah. Sebagai
konsekuensi penambahan tersebut, tentunya akan menaikan biaya produksi
sehingga harus dikompensasi dengan pencapaian produktivitas yang tinggi (> 2,0
ton/ ha).

2.2. Iklim

Untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal, tanaman kedelal
memerlukan kondisi lingkungan tumbuh yang optimal pula. Tanaman kedelai
sangat peka terhadap pertumbuhan faktor lingkungan tumbuh, khususnya tanah
dan iklim. Kebutuhan air sangat tergantung pada pola curah hujan yang turun
selama pertumbuhan, pengelolaan tanaman, serta umur dan varietas yang di
tanam.

2.2.1. Suhu

Tanaman kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu yang beragam. Suhu
tanah yang optimal dalam proses perkecambahan yaitu 30°C. Bila tumbuh pada
suhu tanah yang rendah (< 15°C), proses perkecambahan menjadi sangat lambat,
bisa mencapai 2 minggu. Hal ini dikarenakan perkecambahan biji tertekan pada
kondisi kelembabapan tanah tinggi. Sementara pada suhu tinggi (> 30°C) , banyak
biji yang mati akibat respirasi air dari dalam bii yang terlalu cepat.
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